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ABSTRAK 

Pemberian pupuk nitrogen, phosphat, kalium (NPK) secara berkelanjutan dapat membawa 
dampak negatif terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui status pencemaran air serta indeks kesesuaian lahan budidaya di Kecamatan 
Glagah Kabupaten Lamongan. Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Mareit–Meii 2023 dan 
dilaksanakan pada Keicamatan Glagah Kabupatein Lamongan. Meitodei peingambilan sampeil 
yang dikeinakan pada peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik porposivei sampling. 
Peingambilan sampeil uintuik keiseisuiaian lahan deingan meingguinakan matriks karakteiristik lahan 
tambak dibanguin beirdasarkan kriteiria-kriteiria spasial yang teilah diseisuiaikan deingan 
karakteiristik dan prasyarat hiduip ikan. Sedangkan untuk dalam menentukan Tingkat 
pencemaran menggunakan metode Family Biotic Index (FBI). Hasil penelitian ini 
menunjukkan statuis  peinceimaran air pada sawah tambak akibat peimbeirian puipuik NPK di 
Keicamatan Glagah Kabuipatein Lamongan, meingguinakan peirhituingan FBI meinuinjuikan bahwa 
pada stasiuin 1 meindapat hasil 5,5 teirmasuik kateigori kuialitas air cuikuip ataui teirpoluisi agak 
banyak bahan organik, stasiuin 2 meindapat hasil 7,2 teirmasuik kateigori kuialitas air buiruik ataui 
teirpoluisi sangat banyak bahan organik, stasiuin 3 meindapat hasil 6,7 teirmasuik kateigori kuialitas 
air buiruik ataui teirpoluisi sangat  banyak bahan organic. Sedangkan, Indeiks keiseisuiaian lahan 
buididaya pada sawah tambak di Keicamatan Glagah Kabuipatein Lamongan meinuinjuikkan 
bahwa pada stasiuin 1, stasiuin 2, stasiuin 3 teirmasuik dalam kriteiria seisuiai beirsyarat (S3). 
 

Kata Kunci: Pupuk NPK, Pencemaran Air, FBI (Family Biotic Index), Indeks Kesesuaian 
Lahan  

ABSTRACT 
Sustained provision of nitrogen, phosphate and potassium (NPK) fertilizers can have a 
negative impact on the environment and surrounding communities. This research aims to 
determine the status of water pollution and the suitability index of cultivated land in Glagah 
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Subdistrict, Lamongan Regency. This research was carried out in March–May 2023 and was 
carried out in Glagah Subdistrict, Lamongan Regency. The sample collection method used in 
this research is to use a proportional sampling technique. Intuitive sampling of land suitability 
requires a matrix of characteristics of constructed pond land based on spatial criteria that 
have been adjusted to the characteristics and living conditions of fish. Meanwhile, to determine 
the level of pollution using the Family Biotic Index (FBI) method. The results of this research 
show the status of water pollution in pond rice fields due to NPK irrigation in Glagah 
Subdistrict, Lamongan Regency, which means that at station 1, station 1 obtained a result of 
5.5 including the category of highwater quality or pollution with quite a lot of organic matter, 
station 2 obtained a result of 7. .2 including the buiruik water quality category or very much 
polluted organic matter, station 3 got a result of 6.7 including the buiruik water quality 
category or very much organic matter polluted. Meanwhile, the suitability index for cultivation 
land in pond rice fields in Glagah District, Lamongan Regecy shows that station 1, station 2 
and station 3 are included in the conditional suitability criteria (S3). 
 

Keywords: NPK Fertilizer, Water Polution, FBI (Family Biotic Index), Cultivation Land Index 
 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Lamongan merupakan daerah yang berada di Jawa Timur yang mempunyai 

cukup besar potensi sumber daya perikanan, yaitu perikanan budidaya dan tangkap. Potensi 
perikanan budidaya di Kabupaten Lamongan dengan luas wilayah 20.487,40 hektar meliputi 
tambak seluas 932,29 hektar, sawah tambak seluas 19,503,54 hektar dengan jumlah pelaku 
usaha budidaya sebanyak 27.788 orang. Selain itu, terdapat juga kolam seluas 51,35 hektar, 
keramba jaring apung seluas 0,8 hektar serta keramba jaring tancap seluas 0,14 hektar (Dinas 
Perikanan Lamongan, 2022). Menurut Menteri Kelautan dan Perikanan, Sharif Cicip Sutardjo, 
Kabupaten Lamongan ditetapkan sebagai kawasan minapolitan budidaya ikan di Kecamatan 
Glagah sementara kawasan minapolitan perikanan tangkap di Brondong dan Paciran (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, 2012). 

Kecamatan Glagah memiliki luas wilayah sawah tambak mencapai 3,888 hektar, 
masyarakat di Kecamatan Glagah  sebagian besar berprofesi sebagai petani sawah tambak. 
Sebagaimana halnya lahan-lahan sawah tambak lainnya maka usaha budidaya sawah tambak 
yang dilakukan oleh masyarakat juga bergantung kepada suplai air yang ada di saluran irigasi 
teknis (Avour) dari Kali Bengawan Jero. Budidaya ikan dan udang pada sawah tambak di 
Kabupaten Lamongan setiap tahun hanya dapat dilangsungkan pada musim hujan umumnya 
dimulai pada bulan Desember (awal musim hujan) dan diakhiri pada bulan Agustus-September 
(memasuki puncak musim kemarau). Dengan demikian setiap tahun lahan sawah tambak selalu 
mengalami masa pengeringan selama kurang lebih 3 bulan. 

Pupuk merupakan bahan untuk meningkatkan konsentrasi unsur hara tertentu di dalam 
kolam atau kolam budidaya. Berdasarkan komposisi unsur hara, NPK termasuk ke dalam 
pupuk majemuk, yaitu jenis pupuk yang mengandung beberapa unsur hara utama dalam satu 
formula, yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. NPK adalah pupuk netral, yaitu pupuk yang tidak 
mengubah keasaman tanah. N, P dan K juga merupakan unsur penting dan wajib dimiliki 
tumbuhan karena berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia dalam sel tumbuhan. 
Nitrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, enzim biologis, dan klorofil. 
Fosfor digunakan sebagai pembangun asam nukleat, fosfolipid, enzim biologis, protein, 
senyawa metabolik yang merupakan bagian dari ATP penting dalam transfer energi. Kalium 
digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion seluler yang berfungsi mengatur berbagai 
mekanisme metabolisme seperti fotosintesis. Oleh sebab itu, pengaplikasian pupuk N, P dan K 
akan memberikan pengaruh yang baik bagi  air dan tanah jika diberikan dengan takaran yang 
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tepat tetapi jika berlebihan akan merusak air dan tanah. Maka dari itu pemberian pupuk 
memerlukan ketepatan dalam mengukur dan menggunakan dosis yang sesuai (Elpawati & 
Dasumiati, 2015). 

Pemberian pupuk nitrogen, phosphat, kalium (NPK) secara berkelanjutan dapat 
membawa dampak negatif terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar. Menurut Utami 
(2021) penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan akan merusak tanah dikarenakan 
penggunaan pupuk kimia dapat meningkatkan kadar keasaman sehingga hilangnya porositas 
pada tanah, hal ini akan membuat tanah menjadi mengeras serta memicu penipisan unsur hara 
pada tanah. Penggunaan pupuk secara berkelanjutan juga dapat menyebabkan kandungan 
bahan organik yang tinggi pada sawah tambak, hal ini akan berakibat terjadinya perubahan dan 
penurunan kualitas air. Scabra et al., (2021) menyatakan bahwa fluktuasi atau perubahan yang 
mendadak dapat menyebabkan terjadinya stress pada ikan dan udang. 

Kualitas air pada sawah tambak menentukan kelangsungan hidup biota yang berada di 
dalamnya. Menurut Wimbaningrum et al. (2016), kualitas air pada umumnya ditentukan oleh 
sifat fisika, kimia, dan biologi. Faktor biologi dapat menggunakan organisme hidup sebagai 
bioindikator. Bioindikator adalah organisme yang mampu mengidentifikasi lokasi status dan 
kualitas lingkungan (Soeprobowati, 2018). Salah satu kelompok biota yang menjadi penghuni 
daerah perairan serta dapat dijadikan sebagai indikator tercemarnya suatu perairan adalah 
makrozoobentos. Makrozoobentos sangat cocok digunakan sebagai indikator penilaian kualitas 
lingkungan perairan karena kelimpahan makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh faktor 
abiotik lingkungan (Obolewski et al., 2021). 

Budidaya perikanan tetap menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan produksi 
kelautan dan perikanan Indonesia. Peningkatan aktivitas perikanan budidaya juga 
menimbulkan kekhawatiran terkait dampaknya terhadap lingkungan perairan. Oleh karena itu, 
upaya untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 
budidaya menjadi perhatian banyak pihak. Dalam hal ini, kegiatan budidaya perikanan harus 
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan agar dapat berkelanjutan (Yuniarsih 
et al, 2014). 

Usaha budidaya tambak pada setiap wilayah memiliki karateristik yang berbeda-beda, 
tetapi untuk menentukan keberhasilan dalam budidaya, ada beberapa karakteristik wilayah 
yang harus dipenuhi. Beberapa kriteria karakteristik wilayah, baik itu dari sisi fisik, kimia, 
biologis maupun sosial dan ekonomi, perlu ditentukan untuk mendapatkan daerah yang tepat 
untuk usaha budidaya dan dapat memberikan keuntungan optimal serta tidak berdampak pada 
lingkungan. Kajian kesesuaian lahan wilayah merupakan contoh pemodelan yang banyak 
dilaksanakan untuk mencari lokasi yang sesuai untuk budidaya tambak ini. Maka dari itu 
analisis kesesuaian lahan untuk budidaya tambak perlu dilakukan agar menjadi dasar 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan tentang penggunaan lahan yang cocok dengan 
kesesuaiannya (Mustofa, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status pencemaran 
air serta indeks kesesuaian lahan budidaya di Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  
       Keigiatan peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Mareit–Meii 2023, dan dilaksanakan pada 
sawah tambak di Deisa Meinganti, Sudangan, Meidang, Keicamatan Glagah Kabupatein 
Lamongan. Peingujian sampeil kualitas air meiliputi (nitrat dan fosfat) dilakukan di Laboratoriun 
Dinas Peirikanan Kabupatein Lamongan (Eik situ). Seidangkan peingukuran kualitas air dilakukan 
langsung dilapangan (In situ). Peita lokasi peineilitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peita lokasi Peineilitian 

(Sumbe ir: Google i sate ilit dan Qgis, diakse is pada 18 Mare it 2023) 
 

Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan Bahan 

 Alat dalam peineilitian yaitui sarana peinduikuing yang diguinakan dalam peingambilan 
sampeil dan meinganalisis sampeil. Alat yang diguinakan dalam peineilitian terdiri dari 
Thermometer, Refraktometer, pH meter, Soil Tester, DO meter, Speictrofotomeiteir, Serok. 

Sedangkan bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini terdiri dari Air sampel, Tanah, 
Aquades, Tisu, Kresek, Kantong plastic, Kertas label dan alcohol 70%. 
 
Metode Pengambilan Sampel  

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif yakni meitodei yang 
diguinakan uintuik meinganalisis data.  

 Meitodei peingambilan sampeil yang dikeinakan pada peineilitian ini yaitui meingguinakan 
teiknik porposivei sampling. Pada teiknik peingambilan sampeil meingguinakan meitodei puirposivei 
sampling. Meinuiruit Suigiyono (2012) puirposivei sampling adalah teiknik peineintuian sampeil yang 
dilakuikan deingan peirtimbangan teirteintui. Alasan meingguinakan teiknik puirposivei sampling  
kareina seisuiai diguinakan dalam peineilitian yang tidak meilakuikan geineiralisasi dan dapat 
meinjawab peirmasalahan peineilitian seirta meinduikuing tuijuian peineilitian (Suigiyono, 2016). 

Meinuiruit Masykuir (2018) peingambilan sampeil air pada sawah tambak dilakuikan deingan 
cara peingambilan sampeil seisaat (grab samplei) yang meiwakili kondisi pasang dan suiruit. 
Sampeil seisaat ataui grab samplei yaitui sampeil yang diambil seicara langsuing dari badan air yang 
seidang dipantaui, seihingga hanya meinggambarkan karakteiristik air pada waktui peingambilan 
sampeil teirseibuit.  

Peingambilan sampeil uintuik keiseisuiaian lahan deingan meingguinakan matriks karakteiristik 
lahan tambak dibanguin beirdasarkan kriteiria-kriteiria spasial yang teilah diseisuiaikan deingan 
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karakteiristik dan prasyarat hiduip ikan. meilipuiti: peingguinaan lahan, seirta kuialitas air (suihui, 
salinitas, pH Air, pH tanah, oksigein teirlaruit, nitrat, fosfat, suibstrat seidimein). 

Peingambilan sampeil uintuik makroinveirteibrata (beintos) meingguinakan alat yaitui seirok, 
seiteilah peingambilan sampeil dari suibsrat dasar peirairan keimuidian diangkat seiteilah itui, disaring 
dan dilakuikan peinyortiran seirta  meimisah-misahkan organismei meinuiruit keilompok keimuidian 
diideintifikasi seilanjuitnya, disimpan dalam topleis plastik dan dibeiri peingaweit alkohol 70%. 
Beigitui juiga deingan peirlakuian diseitiap stasiuin peingambilan titik sampeil uintuik 
makroinveirteibrata (beintos) pada sawah tambak di Keicamatan Glagah Kabuipatein Lamongan.  

 
Analisis Data  
Analisis Karakteristik Lahan 

Variabeil analisis karakteiristik lahan buididaya sawah tambak  disuisuin keidalam seibuiah 
matriks yang diinteigrasikan dari data spasial. Matriks karakteiristik lahan tambak  dibanguin 
beirdasarkan kriteiria-kriteiria spasial yang teilah diseisuiaikan deingan karakteiristik dan prasyarat 
hiduip ikan. Dari hasil stuidi puistaka dapat dikeitahuii beibeirapa parameiteir hiduip ikan dalam 
tambak, namuin deimikian modifikasi dapat dilakuikan seisuiai deingan kondisi wilayah 
beirdasarkan hasil suirveiy. Seimuia parameiteir beiruipa data spasial akan meimiliki kontribuisi 
beirbeida dalam meinyuisuin keiseisuiaian lahan buididaya sawah tambak. Beirdasarkan Kapeitsky 
and Nath (1997) peingguinaan skoring dilakuikan deingan tingkatan skor 4 uintuik kriteiria yang 
sangat seisuiai (S1), skor 3 uintuik kriteiria seisuiai (S2), skor 2 uintuik kriteiria seisuiai beirsyarat (S3), 
dan skor 1 uintuik kriteiria yang tidak seisuiai (N). 

Meitodei skoring didasarkan pada nilai lahan meinuiruit keiguinaan, manfaat ataui fuingsi 
yang dapat dijalankanya. Kuialitas lahan meinjadi dasar peineintuian skor. Skor lahan meiruipakan 
nilai kuialitatif dan kareina itui tidak teiruikuir seicara langsuing, akan teitapi diteitapkan beirdasarkan 
peinafsiran. Harkat lahan seilalui beirkeinaan deingan peingguinaan teirteintui maka suiatui lahan yang 
beirharkat baik uintuik, misalnya peirtanian tidak deingan seindirinya beirharkat baik puila uintuik 
peingguinaan lain, misalnya peirmuikiman ataui kawasan induistri. Peinilaian keiseisuiaian dapat 
dibuiat seicara muitlak ataui nisbi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1  Matriks Parameiteir Karakteiristik Lahan Sawah Tambak  

Parameter Bobot 
(%) 

S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor 

Peingguinaan 
lahan 

20 tambak, 
sawah, 
huitan 
pantai 

4 keibuin, 
huitan 
rawa/ 
mangrovei 

3 huitan 
linduing, areia 
peirtambanga 
n 

2 Peimuikiman 
dan 
Banguinan 

1 

Parameiteir Fisika  
Suihui (oC) 10 28 – 30 4 20-27 & 

31-35 
3 12-19 & 36-

40 
2 <12 & <40 1 

Parameiteir Kimia  
pH air  10 6,6 -8,5 4 5,5-6,5 & 

8,5-9,5 
3 4,0-5,5 & 

9,5-10,5 
2 <4,0 & 

>10,5 
1 

Salinitas 
(ppt) 

10 15-25 4 25-30 3 5-15;30-35 2 <5 & >35 1 

pH tanah 10 6-7 4 5-6 3 4-5 2 <4 & >8 1 

Oksigein 
Teirlaruit 
(mg/L) 

10 5,1-7 4 4,1-5 & 
7,1-8 

3 3,1-4 & 8,1-
10 

2 < 3 & > 10 1 
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Parameter Bobot 
(%) 

S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor 

Nitrat 
(mg/L) 

5 < 3 dan   
> 10 

4 0,3- 0,8 
dan 3,6 -
4,5 

3 0,01 - 0,2 
dan 4,6 -5 

2 <0,01 dan 
>5 

1 

Fosfat 
(mg/L) 

5 > 0,21 4 0,1- 0,20 3 0,05 - 0,09 2 <0,02 1 

Suibstrat 
seidimein 

10 Leimpuing 
liat 
beirpasir 

4 Leimpuing 
beirpasir 

3 Liat beirdeibui 2 Luimpuir, 
pasir, batui 

1 

Cuirah huijan 10 3000-
2500 

4 2499-
2000 

3 1999-1000 
dan 2999- 
3500 

2 <1000 dan 
>3500 
 

1 

Total 
(Bobot x 
skor) 

100 4 3 2 1 

 Suimbeir : modifikasi dari Ikbal et al., (2019) 
 
Analisis Kesesuaian Lahan 

Meinuiruit Falah (2018) Keiseisuiaian lahan adalah tingkat keicocokan seibidang lahan uintuik 
peingguinaan teirteintui. Keiseisuiaian lahan teirseibuit dapat dinilai uintuik kondisi saat ini (keiseisuiaian 
lahan aktuial) ataui seiteilah diadakan peirbaikan (keiseisuiaian lahan poteinsial). Struiktuir klasifikasi 
keiseisuiaian lahan meinuiruit Rituing (2007) dapat dibeidakan meinuiruit tingkatannya, yaitui tingkat 
Ordo, Keilas, Suibkeilas dan Uinit. Ordo adalah keiadaan keiseisuiaian lahan seicara global. Pada 
tingkat ordo keiseisuiaian lahan dibeidakan antara lahan yang teirgolong seisuiai (S=Suiitablei) dan 
lahan yang tidak seisuiai (N=Not Suiitablei). Harkat lahan ialah nilai lahan meinuiruit keiguinaan, 
manfaat ataui fuingsi yang dapat dijalankannya. Maka harkat lahan beirkaitan deingan muitui 
lahan. Muitui lahan ialah suiatui tanda peingeinal lahan yang teirdiri atas seijuimlah komponein, yang 
beirtindak seicara beirbeida jeilas deingan tindakan-tindakan muitui lain dari lahan dalam 
peingaruihnya ataui keicocokan lahan uintuik suiatui macam peingguinaan lahan teirteintui. Peirnyataan 
tiap muitui lahan diteintuikan oleih seipeirangkat ciri lahan yang beirinteiraksi. 

Meinuiruit Falah (2018),  bobot ciri lahan dalam inteiraksi beirbeida dalam lingkuingan yang 
beirbeida. Maka seibagaimana lahan, harkat lahan puin beirmatra ruiang dan waktui, dan dapat 
diuibah oleih tindakan manuisia. Tabeil hasil skoring keiseisuiaian lahan sawah tambak dapat 
dilahat pada Tabel  2.  

 
Tabel 2  Hasil Skoring Keiseisuiaian Lahan Sawah Tambak 

Total Skor  Tingkat Keiseisuiaian  
9 – 15,75 Tidak Seisuiai (N) 

>15,75– 22,5 Seisuiai Beirsyarat (S3) 
>22,5 – 29,25 Seisuiai (S2) 
>29,25 – 36 Sangat Seisuiai (S1) 

 
Familly Biotic Index (FBI) 

Meitodei Family Biotic Indeix (FBI) adalah suiatui meitodei peirhituingan  tingkat 
peinceimaran dalam suiatui peirairan deingan meingguinakan indikator beiruipa keibeiradaan 
makroinveirteibrata (Organismei tanpa tuilang beilakang beiruikuiran beisar) beirdasarkan familinya. 
Adapuin ruimuis yang diguinakan dalam peirhituingan seibagai beirikuit:  

FBI = å 	𝐗𝐢	𝐱	𝐭𝐢	
𝒏
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Keiteirangan:  
FBI = Nilai indeiks makroinveirteibrata beintik 

I = Uiruitan keilompok familia yang meinyuisuin komuinitas makroiveirteibrata 
xi = Juimlah individui keilompok familia kei-i 
ti = Tingkat toleiransi keilompok familia kei-i 
N = Juimlah seiluiruih individui yang meimpuinyai komuinitas makroinveirteibrata 

  
Inteirpreitasi FBI Uintuik Meinilai Kuialitas Peirairan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Inteirpreitasi FBI Uintuik Meinilai Kuialitas Peirairan 

Nilai Famili Biotik 
Indeks 

Status Kualitas Air Tingkat Pencemaran 

0,00 – 3,75 Sangat baik Tidak teirpoluisi bahan organik 
3,76- 4,25 Baik Seikali Seidikit teirpoluisi bahan organik 
4,26 – 5,00 Baik Teirpoluisi beibeirapa bahan oraganik 
5,01 – 5,75 Cuikuip Teirpoluisi agak banyak bahan organik 
5,76 – 6,50 Agak buiruik Teirpoluisi banyak bahan organik 
6,51 – 7,25 Buiruik Teirpoluisi sangat banyak bahan organik 
7,26 – 10,00 Buiruik seikali Teirpoluisi beirat bahan organik 

Suimbeir: Hilseinhoff, 1988 

HASIL 

Status Pencemaran Air Berdasarkan Family Biotic Index (FBI) 
          Dalam peineilitian ini, hasil ideintifikasi makroinveirteibrata yang teilah didapatkan meilaluii 
3 kali peingambilan sampling pada 3 stasiuin deingan 6 titik peingambilan sampeil. Data yang 
didapatkan jeinis-jeinis makroinveirteibrata teirdiri dari 6 famili. Daftar famili dan juimlah 
makroinveirteibrata yang diteimuikan  seilama peineilitian dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Hasil Ideintifikasi Makroinveirteibrata  

No. Famili  
 

Jumlah 
Individu (ni) 

Stasiun 
1 

Stasiun 
2 

Stasiun 
3 

1. Ampuillariidaei 19 41 58 
2. Thiaridaei  3 76 10 
3. Viviparidaei 45 17 20 
4. Paratheilphuisidaei  1 0 0 
5. Atyidaei 19 3 0 
6 Blood-reid 

Chironomidaei 
0 94 0 

Jumlah  87 228 88 
 Suimbeir: Hasil Analisis, 2023  

Analisis data deingan meingguinakan meitodei Family Biotic Indeix (FBI) yaitui meingguinakan 
peirhituingannya beirikuit ini :  
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Pada hasil peirhituingan makroinveirteibrata yang beirada di stasiuin 1 pada sawah tambak, 
Deisa Meinganti Keicamatan Glagah, Kabuipatein Lamongan. Hasil dari peirhituingan 
makroinveirteibrata pada stasiuin 1 Deisa Meinganti dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Dari Peirhituingan Meingguinakan Meitodei FBI 

No. Nama Family Juimlah (xi)  Toleiransi  (ti) ti x ni 
  S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

1. Ampuillariidaei  19 41 58  7 7 7  133 287 406  
2. Thiaridaei  3  76 10  7 7 7 21  523  70 
3. Viviparidaei 45  17 20  6 6 6  270  102  120  
4. Paratheilphuisidaei  1 0 0 8 0 0 8 0 0 
5. Atyidaei 19  3 0 3 3 0  57  9 0 

6 Blood-reid 
Chironomidaei 0 94 0 0 8 0 0 752 0 

  Juimlah  87 228 88 31 31 16 487 1673 596 
Suimbeir: Hasil Analisis, 2023 

 
Beirdasarkan data Tabel 5. diatas nilai peirhituingan Family Biotic Indeix (FBI) pada 

stasiuin 1 yaitui seibagai beirikuit:  

FBI = 
	'(	)	*(	
+

		= ,-.
-.	

  = 5,5 
Hasil dari peirhituingan diatas meinuinjuikkan bahwa nilai FBI pada stasiuin 1 yaitui seibeisar 

5,5 yang beirarti  pada  stasiuin 1 teirmasuik dalam kateigori kuialitas air cuikuip  ataui tingkat 
peinceimarannya teirpoluisi  agak banyak bahan organik. 

Pada hasil peirhituingan makroinveirteibrata yang beirada di stasiuin 2 pada sawah tambak, 
Deisa Suidangan, Keicamatan Glagah, Kabuipatein Lamongan.  

Beirdasarkan data Tabel 5. diatas nilai peirhituingan Family Biotic Indeix (FBI) pada 
stasiuin 1 yaitui seibagai beirikuit:  

FBI = 
	'(	)	*(	
+

	= /.1.2
33-

  = 7,2 
Hasil dari peirhituingan diatas meinuinjuikkan bahwa nilai FBI pada stasiuin 2 yaitui seibeisar 

7,2 yang beirarti pada stasiuin 2 teirmasuik dalam kateigori kuialitas air  buiruik  ataui tingkat 
peinceimarannya teirpoluisi sangat  banyak bahan organik. 

Pada hasil peirhituingan makroinveirteibrata yang beirada di stasiuin 3 pada sawah tambak 
Deisa Meidang, Keicamatan Glagah, Kabuipatein Lamongan.  

Beirdasarkan data Tabel 5. diatas nilai peirhituingan Family Biotic Indeix (FBI) pada 
stasiuin 1 yaitui seibeigai beirikuit:  
FBI = 

	'(	)	*(	
+

 = 451
--

  = 6,7 
Hasil dari peirhituingan diatas meinuinjuikkan bahwa nilai FBI pada stasiuin 3 yaitui seibeisar 

6,7 yang beirarti pada  stasiuin 3 teirmasuik dalam kateigori kuialitas air buiruik ataui tingkat 
peinceimarannya teirpoluisi  sangat banyak bahan organik. 
 
Karakteristik Parameter Fisika dan Kimia Air Sawah Tambak  

  Pada hasil peingamatan kuialitas air parameiteir fisika dan kimia. Seibagai beirikuit analisa 
kuialitas air seilama peineilitian pada builan Mareit-Meii 2023.  Deingan peingambilan sampeil 1 
builan seikali. 
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Tabel 6. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

No Parameiteir  Nilai 
Stasiuin 1 Stasiuin 2 Stasiuin 3 

Fisika 
1 Suihui (0C) 29,6 29,8 29,1 
 
 
Kimia 
2 Salinitas (ppt) 0 0 0 
3 pH Air  8,63 8,20 7,9 
4 pH Tanah  6,43 6,23 6,2 
5 DO  5,4 5,9 5 
6 Nitrat  38,15 37,93 36,23 
7 Fosfat  1,28 1,73 1,40 

 
Parameter Fisika  

a) Suhu  
Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir suihui di sawah tambak Deisa Meinganti, 

Suidangan, Meidang didapatkan hasil suihui paling tinggi yaitui 29,8°C pada stasiuin 2 dan 
paling reindah yaitui 29,1°C di stasiuin 3.  

Parameter Kimia  
b) Salinitas  

Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir salinitas di sawah tambak Deisa Meinganti, 
Suidangan, Meidang didapatkan hasil keiseiluiruihan seitiap stasiuin sama yakni deingan angka 
0%.   
c) pH Air dan pH Tanah  

Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir pH air da pH tanah di sawah tambak Deisa 
Meinganti, Suidangan, didapatkan hasil pH air didapatkan hasil paling tinggi yaitui 8,63 pada 
stasiuin 1 dan paling reindah yaitui 7,9 di stasiuin 3. Seidangkan hasil pH tanah didapatkan 
hasil paling tinggi yaitui 6,43 pada stasiuin 1 dan paling reindah yaitui 6,2 di stasiuin 3.  

d) Oksigen terlarut (DO)  
Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir oksigein teirlaruit (DO) di sawah tambak Deisa 

Meinganti, Suidangan, Meidang didapatkan hasil oksigein teirlaruit (DO) paling tinggi yaitui 
5,9 mg/L pada stasiuin 2 dan paling reindah yaitui 5 mg/L di stasiuin 3.  

e) Nitrat  
Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir nitrat di sawah tambak Deisa Meinganti, 

Suidangan, Meidang didapatkan hasil kanduingan nitrat paling tinggi yaitui 38,15 mg/L pada 
stasiuin 1 dan paling reindah yaitui 36,23 mg/L di stasiuin 3.  

f) Fosfat  
Beirdasarkan hasil peineilitian parameiteir fosfat di sawah tambak Deisa Meinganti, 

Suidangan, Meidang didapatkan hasil kanduingan fosfat paling tinggi yaitui 1,73 mg/L pada 
stasiuin 2 dan paling reindah yaitui 1,28 mg/L di stasiuin 3.   
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Kesesuaian Lahan Budidaya Sawah Tambak  

          Keiseisuiaian lahan buididaya meiruipakan suiatui peirtimbangan dimana suiatui lahan layak 
ataui tidak dijadikan seibagai seibuiah wadah buididaya peirikanan yang dihituing dalam seibuiah 
beintuik matriks keiseisuiaian lahan beirdasarkan karasteiristik suiatui wilayah yang dijadikan 
seibagai acuian dalam meineintuikan peingguinaan  lahan. Hasil peinilaian keiseisuiaian lahan sawah 
tambak di Keicamatan Glagah Kabuipatein Lamongan dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Peinilaian Hasil Keiseisuiaian Lahan Sawah Tambak Keicamatan Glagah  

Parameiteir  

SKOR 

Stasiuin 1 Stasiuin 2 Stasiuin 3 

1. Peingguinaan Lahan  4 4 4 
2. Suihui  4 4 4 
3. Salinitas  1 1 1 
4. pH Air  3 4 4 
5. pH Tanah  4 4 4 
6. DO  1 1 1 
7. Nitrat  1 1 1 
8. Fosfat  1 1 1 
9. Suibstrat Seidimein 1 1 1 
10. Cuirah Huijan  1 1 1 

Total  21 22 22 
 Keiteirangan :  
N ( Tidak Seisuiai) 9 – 15,75 
S3 ( Seisuiai Beirsyarat) >15,75– 22,5 
S2 (Seisuiai ) >22,5 – 29,25 
S1 ( Sangat Seisuiai)  >29,25 – 36 

 
Beirdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa pada parameiteir peingguinaan lahan 

sawah tambak di stasiuin 1,2,3 masing–masing meindapatkan skor 4, parameiteir suihui pada 
stasiuin 1,2,3 masing – masing  meindapatkan skor 4,  salinitas pada stasiuin 1,2,3 masing–
masing meindapatkan skor 1, parameiteir pH Air pada stasiuin 1 meindapatkan skor 3 seidangkan 
stasiuin 2,3 meindapatkan skor 4, parameiteir pH Tanah pada stasiuin 1,2,3 masing – masing 
meindapatkan skor 4, parameiteir oksigein teirlaruit (DO) pada stasiuin 1,2,3 masing – masing 
meindapatkan skor 1, parameiteir nitrat pada stasiuin 1,2,3 masing – masing meindapatkan skor 1, 
parameiteir fosfat pada stasiuin 1,2,3 masing – masing meindapatkan skor 1, suibstrat seidimein 
pada stasiuin 1,2,3, masing – masing meindapatkan skor 1, Cuirah huijan pada stasiuin 1,2,3 
masing–masing meindapatkan skor 1. Juimlah total dari keiseiluiruihan skor uintuik stasiuin 1 
meindapatkan hasil  yaitui 21 yang artinya masuik keidalam kriteiria seisuiai beirsyarat (S3) dan 
uintuik stasiuin 2,3 meindapatkan hasil  yaitui 22 yang artinya masuik keidalam kriteiria seisuiai 
beirsyarat (S3). 
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PEMBAHASAN 
Family Biotic Index (FBI) 

Meitodei Family Biotic Indeix (FBI) adalah meitodei uintuik meinghituing tingkat 
peinceimaran suiatui peirairan deingan meimanfaatkan indikator beiruipa keibeiradaan 
makroinveirteibrata (organismei tanpa tuilang beilakang beiruikuiran beisar) beirdasarkan familinya. 
Hasil peingamatan makroinveirteibrata beirdasarkan FBI. Nilai FBI pada stasiuin I seibeisar 5,5, 
nilai yang didapat pada stasiuin I teirmasuik kateigori cuikuip, teirpoluisi agak banyak bahan organik 
deingan reintang nilai 5,01-5,75, stasiuin II seibeisar 7,2 dan stasiuin III seibeisar 6,7. Nilai FBI pada 
stasiuin II dan III teirmasuik kateigori kuialitas air buiruik, teirpoluisi sangat banyak bahan organik  
deingan reintang nilai 6,51–7,25. Teirceimarnya peirairan sawah tambak Keicamatan Glagah  
diseibabkan kareina peingguinaan puipuik seicara beirleibihan, seirta kuirangnya peingeitahuian 
masyarakat meingeinai dosis peimbeirian puipuik. Meinuiruit Siahaan (2012) keitika ada poluitan di 
peirairan, organismei yang sangat seinsitif akan hilang kareina tidak dapat beirtahan hiduip. Di sisi 
lain, organismei yang sangat toleiran beirtahan hiduip dalam kuialitas air yang buiruik. 
Makrozoobeinthos famili ini meimiliki nilai toleiransi 6, yang artinya beirada pada tingkat seidang 
ataui agak tahan teirhadap peiruibahan kondisi lingkuingan. Meinuiruit Taqwa et al. (2014) bahwa 
speisieis dari keilas gastropoda, teiruitama bahwa famili Thiaridaei mampui beiradaptasi deingan 
baik teirhadap beirbagai suibtrat dan meimiliki keimampuian yang sangat tinggi uintuik 
meingakuimuilasi bahan teirceimar tanpa mati kareina meinyeimbuinyikan diri dalam cangkang. 
 
Kesesuaian Lahan  

 Kuialitas air meinjadi faktor yang meimpeingaruihi nilai tingkat peirtuimbuihan biota. 
Peinguikuiran parameiteir kuialitas air seilalui dilakuikan seilama proseis peineilitian beirlangsuing, 
kareina apabila kuialitas air dikontrol deingan baik maka dapat meimbantui proseis peirtuimbuihan 
dan keilangsuingan hiduip biota deingan baik. Parameiteir kuialitas air yang diuikuir pada saat 
peineilitian beirlangsuing yaitui suihui, salinitas, pH Air, pH tanah, oksigein teirlaruit (DO), nitrat, 
fosfat, suibstrat seidimein.  

Hasil peinguikuiran suihui pada sawah tambak di Keicamatan Glagah saat peineilitian 
beirlangsuing beirkisar 29,1-29,8°C. Hal ini masih seisuiai deingan peirnyataan Mas’uid (2014), 
bahwa suihui optimuim uintuik buididaya ikan air tawar adalah 28-32°C. Suihui air uintuik 
keilangsuingan hiduip ikan dapat meimpeingaruihi proseis fisiologis seipeirti lajui reispirasi, eifisieinsi 
pakan, lajui peirtuimbuihan, peirilakui dan reiproduiksi ikan buididaya (Syamsuindari, 2013).  

Beirdasarkan hasil peinguikuiran salinitas sawah tambak di Keicamatan Glagah di 
dapatkan hasil diseitiap stasiuin yaitui angka 0. Nilai salinitas uintuik peiraian tawar beirkisar 0-0,5 
ppt peirairan payaui biasanya beirkisar 6-29 ppt, dan peirairan lauit 30-40 ppt (Fardiansyah, 2011). 
Hal teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan Amrillah et al., (2015) seitiap speisieis biota air meimiliki 
kisaran nilai salinitas yang optimal uintuik keilangsuingan hiduipnya, jika kondisi salinitas beirada 
diluiar kisaran dapat meingakibatkan streiss, meingganggui peirtuimbuihan dan reiproduiksi, bahkan 
dapat beirdampak fatal hingga meinyeibabkan keimatian. 

pH air meiruipakan faktor yang sangat peinting dalam peirairan tambak kareina dapat 
beirpeingaruih langsuing teirhadap produiksi biota. Beirdasarkan hasil peinguikuiran pH air pada 
sawah tambak beirkisar antara 7,9-8,63. Hal ini seisuiai deingan peindapat Kordi dan Tancuing, 
(2005) dalam DeiBreiving (2013) uisaha buididaya peirairan akan beirhasil deingan baik deingan 
pH antara 6,5 - 9,0 deingan kisaran optimal adalah 7,5 - 8,7.  

 Meinuiruit Dahril et al., (2017) bahwa keiasaman (pH) yang kuirang optimal dapat 
meinyeibabkan ikan streis, reintan teirhadap peinyakit, seirta produiktivitas dan peirtuimbuihan yang 
buiruik. Seilain itui, keiasaman (pH) meimainkan peiran peinting dalam buididaya kareina beirkaitan 
deingan keimampuian uintuik tuimbuih dan beireiproduiksi. Seilain itui, keiasaman (pH) meimeigang 
peiranan peinting dalam bidang peirikanan buididaya kareina beirhuibuingan deingan keimampuian 
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uintuik tuimbuih dan beireiproduiksi. Ikan bisa hiduip pada kisaran pH minimal 4 dan akan mati 
pada pH diatas 11. 

Beirdasarkan hasil peinguikuiran pH tanah pada sawah tambak di Deisa Meinganti, 
Suidangan, Meidang, Keicamatan Glagah pada saat peineilitian beirkisar antara 6,2–6,43. Hasil ini 
seisuiai deingan peindapat Suiwarsih et al. (2015) meinyatakan bahwa nilai pH tanah yang optimal 
uintuik peirtuimbuihan uidang dan ikan adalah 6,5 – 7,5. pH tanah 5,5- 6,5 dan 7,5-8 seisuiai uintuik 
buididaya di tambak, pH tanah beirkisar antara 4-5,5 dan 8-9 seisuiai beirsyarat seidangkan pH 
tanah < 4 dan > 9 tidak seisuiai. Nilai pH tanah akan meimpeingaruihi keisuibuiran peirairan kareina 
keilaruitan uinsuir hara dalam air diteintuikan oleih tingkat  keiasaman tanah dan air.  

Beirdasarkan hasil peinguikuiran oksigein teirlaruit (DO) pada sawah tambak seilama 
peineilitian beirkisar 5-5,9 mg/L. Hasil teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan  diuingkapkan oleih 
Eiffeindi (2003), bahwa peirairan yang diteintuikan uintuik keipeintingan peirikanan seibaiknya 
meimiliki kadar oksigein teirlaruit tidak kuirang dari 5 mg/L. Bila  oksigein teirlaruit tidak seiimbang 
maka akan meinyeibabkan streiss pada ikan kareina otak tidak meindapatkan suiplai oksigein yang 
cuikuip, seirta keimatian akibat keikuirangan oksigein (anoxia) yang diseibabkan oleih jaringan 
tuibuih tidak dapat meingikat oksigein yang teirlaruit dalam darah (Dahril et al., 2017). Meinuiruit 
Ramadhan (2020) kadar oksigein teirlaruit beirpeiran peinting dalam meineintuikan keihiduipan 
organismei di peirairan. Organismei akuiatik meimbuituihkan oksigein uintuik meingoksidasi nuitrisi 
yang masuik kei dalam tuibuih. Oksigein dalam air beirasal dari fotosinteisis organismei air deingan 
klorofil dan juiga dari difuisi atmosfeir. Angin dapat meimbantui meiningkatkan difuisi oksigein kei 
dalam air. Oleih kareina itui, Simarmata (2015) meinambahkan bahwa kadar oksigein teirlaruit di 
lingkuingan peirairan beirhuibuingan deingan fitoplankton seibagai peinghasil oksigein meilaluii 
proseis fotosinteisis. Suimbeir uitama oksigein di kolam dan sawah tambak beirasal dari difuisi 
atmosfir dan fotosinteisis. Difuisi dari atmosfir kei peirairan meiruipakan proseis yang sangat 
lambat, seihingga suimbeir uitama oksigein pada peirairan tambak adalah hasil dari proseis 
fotosinteisis.  

Beirdasarkan hasil dari uiji Laboratoriuim Dinas Peirikanan Kabuipatein Lamongan 
konseintrasi nitrat pada sawah tambak seilama peineilitian beirkisar antara 36,23-38,15 mg/L. 
Konseintrasi nitrat pada sawah tambak teirlampaui tinggi, hal ini seisuiai deingan peindapat Kadim 
et al, (2017) bahwa peinambahkan nilai NH3 yang tinggi meinuinjuikkan adanya indikasi 
peinceimaran. Meinuiruit Deidei et al. (2014) meinyatakan bahwa kadar nitrat pada peirairan, 
teirgantuing pada keiceipatan proseis nitrifikasi oleih bakteiri, kadar pH, konseintrasi oksigein 
teirlaruit seirta suihui.  

Nitrat adalah beintuik uitama nitrogein dalam air dan nuitrisi teirpeinting uintuik peirtuimbuihan 
tanaman dan alga. Nitrat muidah laruit dalam air dan meimiliki sifat yang stabil (Amiein, 2015). 
Konseintrasi nitrat dalam air yang meincapai 0,2 mg/l dapat meinyeibabkan eiuitrofikasi yang 
beirakibat teirjadinya peirtuimbuihan ceipat fitoplankton dan alga. Meinuiruit peindapat Zuilfia dan 
Aisyah (2013) klasifikasi statuis tropik beirdasarkan nilai nitrat di peirairan teirdiri dari tiga 
kriteiria yaitui Kadar nitrat kuirang dari 0,1 mg/L meinuinjuikkan peirairan oligotrofik, kadar nitrat 
antara 0,1 mg/L hingga 0,2 mg/L meinuinjuikkan peirairan meisotrofik, dan kadar nitrat leibih dari 
0,2 mg/L meinuinjuikkan peirairan eiuitrofik. Beirdasarkan kriteiria ini, stasiuin 1 di Deisa Meinganti 
deingan kadar nitrat rata-rata seibeisar 38,15 mg/L teirmasuik dalam kateigori peirairan eiuitrofik. 
Seimeintara itui, stasiuin 2 di Deisa Suidangan deingan kadar nitrat rata-rata seibeisar 37,93 mg/L 
dan stasiuin 3 di Deisa Meidang kadar nitart rata-rata seibeisar 36,23 mg/L juiga teirmasuik dalam 
kateigori peirairan eiuitrofik. 

Beirdasarkan hasil dari uiji Laboratoriuim Dinas Peirikanan Kabuipatein Lamongan 
kanduingan fosfat pada sawah tambak seilama peineilitian beirkisar antara 1,28-1,73 mg/L. 
Teirlihat bahwa kanduingan fosfat di peirairan meileibihi nilai batas yang diteitapkan. Meinuiruit 
Eiffeindi (2003), fosfat tidak beiracuin bagi manuisia, heiwan dan ikan. Keibeiradaan fosfat dalam 
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air sangat peinting, teiruitama uintuik peimbeintuikan proteiin dan meitabolismei organismei. Namuin, 
teirdapat keikhawatiran bahwa kadar fosfat yang tinggi dapat meinyeibabkan eiuitrofikasi beiruipa 
leidakan (blooming) juimlah alga yang beirbahaya uintuik buididaya. Meinuiruit Volleinweiideir dalam 
Eiffeindi (2003), klasifikasi statuis tropik fosfat di peirairan teirdiri dari tiga kriteiria: kanduingan 
fosfat dalam kisaran 0,003 sampai 0,01 mg/L uintuik peirairan oligotropik; kanduingan fosfat 
0,011–0,03 mg/l uintuik peirairan meisotropik; dan kanduingan fosfat 0,031–0,1 mg/L uintuik 
peirairan eiuitrofik. Deingan meingacui pada kriteiria teirseibuit, stasiuin 1, stasiuin 2 dan stasiuin 3 
teirgolong dalam kateigori statuis tropik eiuitrofik. 

Cuirah huijan sangat beirpeiran peinting dalam uisaha buididaya peirikanan seibab diguinakan 
seibagai suiplai air yang meinjadi meidia teimpat hiduip bagi organismei akuiatik. Data cuirah huijan 
yang didapat dari Badan Meiteiorologi Klimatologi dan Geiofisika (BMKG) yang beirtuijuian 
uintuik meingeitahuii kondisi cuirah huijan di sawah tambak Keicamatan Glagah. Cuirah huijan di 
Kabuipatein Lamongan khuisuisnya pada Keicamatan Glagah pada builan Mareit-Meii 2023 rata-
rata 156 mm.  Cuirah huijan di sawah tambak Keicamatan Glagah teirmasuik reindah. Apabila 
cuirah huijan teirlalui reindah juiga meinyeibabkan nilai suihui peirairan yang tinggi beigituipuin 
seibaliknya jika cuirah huijan teirlalui tinggi akan meinyeibabkan reindahnya nilai suihui peirairan. 

Karakteiristik teikstuir tanah meimiliki peiranan peinting dalam meineintuikan keiseisuiaian 
lahan uintuik buididaya tambak. Tanah yang baik tidak hanya meimiliki keimampuian yang baik 
dalam meinampuing air, teitapi juiga meimiliki teikstuir tanah yang mampui meinyeidiakan beirbagai 
uinsuir hara seibagai suimbeir pakan alami bagi ikan. Teikstuir seidimein yang haluis dan kasar dapat 
meimpeingaruihi kanduingan  uinsuir hara yang teirdapat pada suiatui peirairan. Beirdasarkan hasil 
peingamatan pada seitiap titik stasiuin dipeiroleih bahwa pada sawah tambak Keicamatan Glagah 
meimiliki tipei suibstrat seidimein beirluimpuir. Hasil yang dipeiroleih seisuiai deingan peindapat 
Riniatsih (2009) yaitui seimakin haluis teikstuir suibstrat, seimakin tinggi keimampuiannya dalam 
meinjeibak uinsuir hara.  

Beirdasarkan hasil analisis yang didapat deingan meingguinakan meitodei scoring apabila 
meimiliki nilai >29,25 – 36 dinyatakan keidalam keilas sangat seisuiai (S1) seidangkan uintuik keilas 
yang seisuiai (S2) apabila meimiliki nilai >22,5 – 29,25 dan uintuik keilas yang seisuiai beirsyarat 
(S3) apabila meimiliki nilai >15,75– 22,5. Dari hasil keiseisuiaian lahan sawah tambak 
Keicamatan Glagah didapatkan bahwa masuik dalam kriteiria seisuiai beirsyarat (S3). 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan, dapat ditarik beibeirapa keisimpuilan bahwa: 
1. Statuis  peinceimaran air pada sawah tambak akibat peimbeirian puipuik NPK di Keicamatan 

Glagah Kabuipatein Lamongan, meingguinakan peirhituingan FBI meinuinjuikan bahwa pada 
stasiuin 1 meindapat hasil 5,5 teirmasuik kateigori kuialitas air cuikuip ataui teirpoluisi agak banyak 
bahan organik, stasiuin 2 meindapat hasil 7,2 teirmasuik kateigori kuialitas air buiruik ataui 
teirpoluisi sangat banyak bahan organik, stasiuin 3 meindapat hasil 6,7 teirmasuik kateigori 
kuialitas air buiruik ataui teirpoluisi sangat  banyak bahan organik. 

2. Indeiks keiseisuiaian lahan buididaya pada sawah tambak di Keicamatan Glagah Kabuipatein 
Lamongan meinuinjuikkan bahwa pada stasiuin 1, stasiuin 2, stasiuin 3 teirmasuik dalam kriteiria 
seisuiai beirsyarat  (S3). 
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